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METACOGNITIVE OF THE BIOLOGY EDUCATION DEPARTMENT
ABSTRACT
This research was aimed to identify the pattern of students critical thinking 
skill and metacognitive in Biology Education department of Universitas PGRI 
Semarang. This research has 66 participants from 2nd and 4th semester students. 
Critical thinking and metacognitive skill was measured quantitatively using 
essay test combine with metacognition rubric and Hart rubric for critical 
thinking skills. the data gathered then analyzed by descriptive analysis and 
correlation product moment analysis, followed by regression analysis to 
identify the connection pattern of critical thinking and metacognitive skills. 
The result of this research was the students has middle rank of critical thinking 
and metacognitive skills. beside that it was found that there were positive 
correlation between critical thinking and metacognitive skills, and the pattern 
of regression line was Y= 22.380 + 0.659 X.
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ABSTRAK
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pola keterampilan berpikir kritis dan 
metakognitif mahasiswa di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 
PGRI Semarang. Penelitian ini melibatkan mahasiswa di semester 2 dan 
semester 4 yang terdiri dari 66 mahasiswa. Keterampilan berpikir kritis dan 
metakognitif diukur secara kuantitatif menggunakan tes essay yang dinilai 
dengan rubrik keterampilan metakognitif dan rubrik Hart untuk ketermpilan 
berpikir kritis. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan 
dilanjutkan dengan analisis korelasi product moment dilanjutkan dengan 
analisis regresi untuk menentukan pola hubungan dari keterampilan berpikir 
kritis dan metakognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran 
keterampilan Keterampilan berpikir kritis dan metakognitif berkisar dalam 
rentang cukup. Disamping itu, ditemukan adanya hubungan yang positif antara 
keterampilan berpikir kritis dan metakognitif dan pola garis regresi sebesar Y= 
22.380 + 0.659 X. 
kata kunci: keterampilan berpikir kritis, metakognitif, korelasi
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PENDAHULUAN
Pada  era  informasi  sekarang  ini,  kemampuan  berpikir  kritis  menjadi  kemampuan 
yang  sangat diperlukan agar mahasiswa dapat menghadapi perubahan keadaan atau 
tantangan-tantangan di dalam kehidupan  yang  selalu  berkembang.  Keterampilan 
seperti bertanya dan mengemukakan alasan atau pendapat, keterampilan  mencari  
bukti-bukti  yang  mendukung  “fakta”,  keterampilan  beradu  pendapat dengan cara 
yang masuk akal dan bukan dengan emosi, keterampilan mengenali adanya lebih dari  
satu  jawaban  atau  penjelasan,  keterampilan  membandingkan  jawaban  yang  
beragam  dan menentukan mana yang terbaik, keterampilan mengevaluasi apa yang 
dikatakan orang lain tanpa menerima begitu saja sebagai kebenaran, keterampilan 
menanyakan pertanyaan-pertanyaan dan berani berspekulasi  untuk  menciptakan  ide-
ide  dan  informasi  baru  merupakan  serangkaian keterampilan  yang  mutlak  dimiliki  
oleh  mahasiswa  saat  ini (Munawaroh, 2009). Agar orang-orang terdidik di masa 
depan mempunyai  kemampuan  seperti  yang  dikemukakan   tadi  diperlukan  sistem   
pendidikan  yang berorientasi  pada  pemecahan  masalah,  kemampuan  berpikir  kritis,  
kreatif,  sistematis  dan  logis (Depdiknas, 2003). 
Perpres No.8 tahun 2012, kurikulum KKNI menempatkan lulusan program sarjana 
pada level 6 dengan kualifikasi mahasiswa mampu: (1) mengaplikasikan bidang 
keahliannya dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi  pada bidangnya dalam 
penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi, (2) 
Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep 
teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, serta 
mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural, (3) mampu mengambil 
keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu memberikan 
petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok, serta 
(4) bertanggung jawab pada pekerjaan. Berdasarkan kurikulum tersebut, tampak bahwa 
keterampilan berpikir kritis dipandang sebagai  sesuatu yang urgen untuk menghasilkan 
lulusan yang mampu menjadi problem solver. Penguasaan kemampuan berpikir kritis 
tidak cukup dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata, tetapi juga sebagai proses 
fundamental  yang  memungkinkan  siswa  untuk  mengatasi ketidaktentuan  masa  
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mendatang (Fachrurazi, 2011). Upaya  memfasilitasi  agar  keterampilan  berpikir  kritis  
berkembang  menjadi  sangat penting,  mengingat  beberapa  hasil  penelitian  masih  
mengindikasikan  rendahnya   keterampilan berpikir kritis siswa dari berbagai jenjang 
pendidikan di Indonesia. 
Hasil penelitian Priatna (2003) menunjukkan bahwa kemampuan penalaran siswa 
SMP di kota Bandung masih belum memuaskan, yaitu hanya mencapai sekitar 49% dan 
50% dari skor ideal. Selanjutnya Suryadi (2005) menemukan bahwa siswa kelas dua 
SMP di kota dan Kabupaten Bandung mengalami kesulitan dalam kemampuan 
mengajukan argumentasi, menerapkan konsep yang relevan, serta menemukan pola 
bentuk umum (kemampuan induksi). Hal ini menunjukkan rendahnya  kemampuan 
berpikir  kritis  siswa,  karena  menurut  Krulik  dan  Rudnick  (Rohayati, 2005)  bahwa  
penalaran  mencakup  berpikir  dasar  (basic  thinking),  berpikir  kritis  (critical 
thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking). Rendahnya  kemampuan  berpikir  
kritis  juga  terungkap  dari  hasil  penelitian  Mayadiana (2005) bahwa kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa calon guru SD masih rendah, yakni hanya mencapai  36,26%  
untuk  mahasiswa  berlatar  belakang  IPA,  26,62%  untuk  mahasiswa  berlatar 
belakang  Non-IPA,  serta  34,06%  untuk  keseluruhan  mahasiswa.  Hal  serupa  juga  
berdasarkan hasil  penelitian  Maulana  (2007)  bahwa  nilai  rata-rata  kemampuan  
berpikir  kritis  mahasiswa program D2 PGSD kurang dari 50% skor maksimal. Dengan  
demikian  dapat disimpulkan  bahwa  hasil  survei  tersebut  menemukan  bahwa  siswa  
mengalami  kesulitan  jika dihadapkan kepada persoalan yang memerlukan 
keterampilan berpikir kritis.
Selain  mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis, keterampilan metakognitif 
juga perlu dikembangkan dalam pembelajaran Biologi. Menurut Nugraha (2011) 
pendekatan metakognitif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Keterampilan metakognitif  perlu  menjadi  fokus  perhatian  dalam  pembelajaran  
Biologi,  sebab dengan  mengembangkan  kesadaran metakognitifnya, siswa  terlatih  
untuk  selalu merancang  strategi  terbaik  dalam memilih, mengingat, mengenali 
kembali, mengorganisasi informasi yang dihadapinya, serta dalam menyelesaikan 
masalah. Berfikir metakognitif memastikan  bahwa  siswa mampu  menyusun  makna  
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informasi.  Agar hal  ini  dapat  tercapai,  siswa  harus  mampu berfikir secara kreatif 
tentang proses berfikir yang  dimilikinya,  mengidentifikasi  strategi-strategi  belajar  
yang  baik  dan  secara  sadar mengarahkan mereka cara mereka belajar. Miranda  
(2010)  menyatakan  bahwa  hasil  belajar  siswa  dapat dikatakan  berkualitas  apabila  
siswa  secara  sadar  mampu  mengontrol  proses kognitifnya  dan  berdampak  pada  
peningkatan  kemampuan  metakognitifnya.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dosen sangat berperan dalam mendorong 
terjadinya proses belajar secara optimal sehingga siswa dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan metakognitifnya. Oleh karena itu, dapat 
ditegaskan bahwa usaha perbaikan proses pembelajaran merupakan suatu kebutuhan 
yang sangat penting untuk dilakukan. Langkah awal yang dapat  dilakukan  untuk  
memperbaiki proses pembelajaran tersebut adalah analisis keterampilan berpikir kritis 
dan metakognitif mahasiswa. Analisis ini mencakup kegiatan studi pendahuluan untuk 
memperoleh data tentang profil keterampilan berpikir kritis dan metakognitif 
mahasiswa program studi Pendidikan Biologi. Dengan menganalisis profil mahasiswa 
diharapkan dapat menjadi dasar untuk menentukan model pembelajaran dan bahan ajar 
yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
metakognitif. Hasil analisis ini nantinya juga dapat digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan penelitian-penelitian terkait keterampilan berpikir kritis dan metakognitif 
mahasiswa di tahun 2016 dan tahun-tahun berikutnya.
MATERIAL DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Program studi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Semarang, semester genap tahun 
pembelajaran 2016/2017
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini meliputi beberapa komponen sesuai dengan desain penelitian yang 
digunakan. Populasi dalam penelitian ini ialah Mahasiswa program studi Pendidikan 
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Biologi Universitas PGRI Semarang. Sedangkan sampel penelitian berupa mahasiswa 
semester dua dan empat di program studi Pendidikan Biologi Universitas PGRI 
Semarang tahun pembelajaran 2016/2017, dengan masing-masing berjumlah 30 
mahasiswa. Penentuan sampel menggunakan stratified random sampling dengan 
mempertimbangkan jenjang semester mahasiswa.  
Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengungkap profil 
keterampulan berpikir kritis dan kemampuan metakognitif mahasiswa program studi 
Pendidikan Biologi Universitas PGRI Semarang. Instrumen penelitian yang digunakan 
terdiri dari tes essay yang diukur dengan menggunakan rubrik keterampilan berpikir 
kritis dan rubrik keterampilan metakognitif. Disamping itu penelitian ini juga 
menggunakan angket untuk mengukur metakognitif dan lembar observasi untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis.
Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian survey yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
Dalam rangka memperoleh informasi tentang profil keterampilan berpikir kritis dan 
metakognitif mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Semarang 
dilakukan melalui pemberian tes essay kepada mahasiswa pada akhir perkuliahan.
Analisis Data
aMetode  analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif (Creswell, 
2008). Data hasil penelitian berupa data keterampilan berpikir kritis dan metakognitif 
yang diperoleh melalui tes essay selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan statistik deskriptif yaitu penentuan nilai rata-rata, proporsi, dan persentase serta 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Dilanjutkan dengan penentun pola dan 
kecenderungan kemampuan berpikir kritis dan metakognitif mahasiswa secara 
keseluruhan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian berupa profil keterampilan berpikir kritis dan metakognitif 
mahasiswa program studi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Semarang disajikan 
sebagai berikut.
1. Keterampilan Berpikir Kritis dan Metakognitif
Keterampilan berpikir kritis dan metakognitif mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Biologi secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Skor Rerata Keterampilan Berpikir Kritis dan Metakognitif Mahasiswa
Variabel Retara skor
Keterampilan Berpikir Kritis 66.27
Keterampilan Metakognitif 66.74
Keterampilan berpikir kritis dan metakognitif mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Biologi berkisar antara skor 66.27 untuk berpikir kritis dan 66.74 untuk 
metakognitif. skor ini tergolong cukup baik, namun untuk level mahasiswa dengan 
perkembangan kemampuan berpikir yang tinggi harusnya keterampilan berpikir kritis 
dan metakognitifnya jauh lebih tinggi daripada yang sekarang. Oleh karena itu perlu 
dikembangkan lebih lanjut demi keberhasilan proses belajar di perguruan tinggi.  
2. Hubungan antara Keterampilan Berpikir Kritis dan Metakognitif Mahasiswa
Keterampilan berpikir kritis dan metakognitif lebih lanjut dianalisis hubungannya 
dengan menggunakan analisis korelasi dilanjutkan dengan analisis regresi untuk 
meramalkan pola hubungannya. Hasil korelasi antara Keterampilan metakognitif dan 
berpikir kritis ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Korelasi antara Keterampilan Metakognitif dan Berpikir Kritis
Metakognitif Berpikir_kritis
Metakognitif Pearson Correlation 1 .648**
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66
Berpikir_kritis Pearson Correlation .648** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66
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Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa korelasi antara keterampilan berpikir 
kritis dan metakognitif memiliki nilai sebesar 0.648 yang mengindikasikan bahwa ada 
hubungan yang kuat antara berpikir kritis dan metakognitif. Hasil korelasi memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti bahwa hasil korelasinya signifikan. Hasil 
analisis korelasi dilanjutkan dengan analisis regresi yang ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Regresi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .648a .420 .411 6.18892
Hasil analisis regresi menunjukkan nilai r sebesar 0.648 dengan nilai R2 sebesar 
0.648. Nilai ini merepresentasikan sumbangan relatif keterampilan metakognitif 
terhadap keterampilan berpikir kritis sebesar 64,8%. Dengan demikian perkembangan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa disumbang oleh penguasaan metakognitif 
sebesar 64,8%. Signifikansi regresi antara keterampilan metakognitif terhadap 
keterampilan berpikir kritis dilakukan dengan uji ANOVA yang ditunjukkan  di Tabel 
4.
Tabel 4. Hasil Uji ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1773.250 1 1773.250 46.296 .000a
Residual 2451.371 64 38.303
Total 4224.621 65
Nilai signifikansi persamaan regresi antara keterampilan metakognitif dan berpikir kritis 
sebesar 0.000, nilai ini lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
persamaan regresi antara keterampilan metakognitif dan berpikir kritis ialah signifikan. 
Lebih lanjut, dianalisis pula persamaan garis regresi yang ditunjukkan pada Tabel 5.





t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 22.380 6.504 3.441 .001
Metakognitif .659 .097 .648 6.804 .000
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Hasil presamaan garis regresi memiliki nilai konstanta sebesar 22.380 dan nilai 
koefisien sebesar 0.659, sehingga diperoleh persamaan garis regresi berupa Y= 22.380 
+ 0.659 X. Melalui persamaan ini dapat dilihat bahwa tiap kenaikan 1 point pada skor 
keterampilan metakognitif, maka terjadi kenaikan 23.039 pada keterampilan berpikir 
kritis.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh skor rerata keterampilan 
metakognitif dan berpikir kritis mahasiswa pada kisaran rentang cukup di skor 66.27 
untuk berpikir kritis dan 66.74 untuk metakognitif. Disamping itu juga diperoleh 
informasi bahwa ada hubungan positif antara keterampilan metakognitif dan 
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan metakognitif memicu individu untuk berpikir 
tingkat tinggi dan secara kritis menanggapi berbagai persoalan dan tantangan dalam 
belajar. Page (2007) menyatakan bahwa berpikir kritis berhubungan dengan kognitif 
tingkat tinggi seperti kemampuan analsis, evaluasi dan sintesis. Fascione (1990) juga 
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan hasil dari proses interpretasi, analisis, 
evaluasi. Dimana kegiatan-kegiatan tersebut merupakan dasar dalam pelaksanaan 
keterampilan metakognitif. Bersadarkan hal tersebut, maka dalam mengembangkan 
kegiatan pembelajaran perlu difokuskan pada beberapa aspek seperti keterampilan 
metakognitif dan berpikir kritis.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umumketerampilan berpikir kritis 
mahasiswa program Studi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Semarang berkisar 
pada skor 66.27 dan  skor keterampilan metakognitif seebsar 66.74. lebih labjut, 
Keterampilan berpikir kritis dan metakognitif ini memiliki korelasi yang positif dimana 
peningkatan pada keterampilan metakognitif juga diikuti dengan peningkatan 
keterampilan berpikir kritis pula. Untuk itu, disarankan adanya pengembangan 
keterampilan metakognitif dan berpikir kritis dalam pembelajaran mengingat 
pentingnya unsur tersebut dalam pengembangan kemampuan dan keberhasilan 
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mahasiswa dalambelajar. Disamping itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengungkap beberapa aspek lainnya yang berperan dalam pengembangan keterampilan 
metakognitif dan berpikir kritis.
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